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ABSTRAK

Viola Putri, (14086144): Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan
Kelentukan Terhadap Kemampuan Tendangan
Sabit Atlet Putra Pencak Silat Satria Muda
Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi

Masalah dalam penelitian ini yaitu kecepatan tendangan sabit atlet putra
pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi belum
begitu baik. Banyak faktor yang menyebabkannya terjadinya masalah tersebut
diantaranya adalah faktor daya ledak otot tungkai dan kelentukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dan
kelentukan terhadap kemampuan tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria
Muda Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh atlet putra Pencak Silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Kerinci
Provinsi Jambi yang berjumah 60 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive samping. Dengan demikian jumlah sampel di dalam
penelitian ini adalah sebanyak 30 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan
pengukuran terhadap ketiga variabel yaitu daya ledak otot tungkai, kelentukan dan
kemampuan tendangan sabit. Data dianalisis dengan korelasi product moment dan
dilanjutkan dengan korelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan yaitu: 1) ternyata thiwung = 2,07 > taper 1,70
Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti (signifikan)
antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan sabit atlet putra
pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi,diterima
kebenarannya secara empiris dan kontribusi sebesar 13,32%. 2) sedangkan thiwng =
2,32> twper 1,70 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

yang berarti (signifikan) antara kelentukan dengan kemampuan tendangan sabit
atlet putra Satria Muda Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi , diterima
kebenarannya secara empiris dan berkontribusi sebesar 16,08%. 3) ternyata Fhitung
= 6,10 >Fape 3,35 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

yang berarti (signifikan) antara daya ledak otot tungkaidan kelentukan secara
bersama-sama dengan kemampuan tendangan sabit,diterima kebenarannya secara
empiris dan besarnya kontribusi 31,14%.

Kata kunci: Daya ledak otot tungkai, kelentukan, kemampuan tendangan sabit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah

Dalam UU No. 3 tahun 2005 pasal 1 tentang sistem Keolahragaan
Nasional yang menyatakan, “olahraga prestasi adalah olahraga yang membina
dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan
berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. Untuk mencapai prestasi
dalam olahraga beladiri pencak silat tidaklah mudah, Keberhasilan itu bisa
dipengaruhi oleh faktor Internal seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental
(psikis).

Seorang pesilat harus memiliki keterampilan tendangan yang cukup
kuat dan akurat sehingga keterampilan tendangan tersebut di kategorikan
sebagai keterampilan khusus. Oleh sebab itu tendangan yang baik adalah
tendangan yang sulit untuk dibaca, atau di antisipasi, maupun ditangkap oleh
lawan.

Tendangan sabit adalah tendangan yang sering digunakan oleh para
atlet dalam latihan teknik maupun dalam bertanding. Hal ini di sebabkan
karena gerakan tendangan ini lebih praktis dari tendangan lainnya. Untuk
menguasai teknik tendangan sabit ini diperlukannya unsur-unsur berupa daya
ledak otot tungkai sebagai power dalam melakukan tendangan sabit, daya
ledakselalu diperlukan dalam praktik olahraga yang bersifat eksplosif. Daya

ledak akan terjadi karena adanya unjuk Kkerja dari serabut-serabut otot. Jenis



otot yang menggerakkan anggota tubuh dikelompokkan menjadi dua golongan
besar, yaitu serabut otot cepat (fast twitch fibres) dan serabut otot lambat (slow
twitch fibres).

Jenis serabut otot yang digunakan dalam daya ledak adalah serabut
otot cepat (fast twitch fibres), karena jenis serabut otot cepat ini dalam
menampilkan kontrksi otot dapat dilakukan secara cepat dan kuat. Serabut otot
cepat (fast twitch fibres) banyak mengandung miogloblin dan mempunyai
banyak retikulum sarkoplasma di bandingkan dengan serabut otot lambat.
Keadaan tersebut menyebabkan proses pelepasan ion kalsium berlangsung
dengan cepat sehingga proses kontraksi yang dihasilkan akan berlangsung
cepat. Dalam serabut otot cepat proses penyediaan energi berlangsung melalui
metabolisme anaerobik. Kapasitas anaerobik jumlahnya sangat terbatas,
sehingga akan cepat habis dan menimbulkan kelelahan. Serabut otot putih
memiliki ciri utama yaitu cepat dalam menjawab rangsangan dan puncak
kekuatan yang dihasilkanlebih besar dari otot merah.

Pada tendangan sabit juga terdapat unsur kelentukan dalam proses
pergerakan dalam menendang. Kelentukan atau fleksibility adalah kemampuan
seseorang melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi. Kelentukan juga
ditentukan oleh elastis tidaknya otot-otot, tendo, dan ligamen. Orang akan
fleksibel adalah orang yang mempunyai ruang gerak yang luas dalam sendi-
sendinya dan mempunyai otot-otot elastis. Dengan demikian jelas bahwa
kelentukan memegang peranan yang sangat besar dalam mempelajari

keterampilan gerakan dan dalam mengoptimalkan kemampuan fisik yang lain.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan pada
Kejuaraan Daerah umum dan pelajar Kota Jambi Tahun 2018 dimana
kontingen dari Kabupaten Kerinci mempunyai beberapa masalah pada saat
bertanding dari tiga babak pertandingan, sering atlet dari Kabupaten Kerinci,
pada saat bertanding rendahnya kemampuan tendangan sabit dan kurang tepat
sasaran. Hal ini dikarenakan pada saat melakukan tendangan sabit, atlet
kurang memiliki koordinasi yang baik, kurang mempunyai power sehingga
tendangan ini memberikan hasil kurang sempurna dan mudah terbaca oleh
lawan, mudah di tangkis dan di elak lawan, kurangnya kecepatan tendangan
sabit yang dimiliki atlet sehingga tendangan mudah di antipasti oleh lawan,
kurangnya keseimbangan sehingga tendangan sabit yang dilakukan kurang
sempurna. Dan juga di pengaruhi oleh kekuatan, daya tahan, daya ledak,
kelenturan, kuda-kuda, kelentukan, penguasaan teknik dan taknik serangan.

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk penelitian dengan judul
“Hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan
tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten

Kerinci Provinsi Jambi”

. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
diketahui ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan tendangan
sabit. Faktor yang dimaksud adalah:

1. Daya ledak otot tungkai.

2. Kelentukan.



3. Belum diketahui daya ledak otot tungkai dan kelentukan dengan
kemampuan tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria Muda Indonesia
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

4. Penguasaan teknik tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria Muda
Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

5. Keseimbangan.

6. Kecepatan aksi.

7. Koordinasi gerak mata kaki atlet putra pencak silat Satria Muda Indonesia
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

8. Daya tahan otot tungkai.

9. Panjang tungkai.

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, terdapat banyak permasalahan yang
dapat diteliti. Mengingat banyaknya variabel yang mempengaruhi kemampuan
tendangan sabit dan juga karena keterbatasan kemampuan peneliti, maka
penelitian ini dibatasi pada:
1. Daya ledak otot tungkai.

2. Kelentukan.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan

dicarikan jawabanya dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten
Kerinci Provinsi Jambi?.

2. Apakah terdapat hubungan kelentukan terhadap kemampuan tendangan
sabit atlet putra pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Kerinci
Provinsi Jambi?.

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara
bersama-sama terhadap kemampuan tendangan sabit atlet putra pencak

silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi?.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria Muda
Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan kelentukan terhadap
kemampuan tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria Muda Indonesia
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan
kelentukan terhadap kemampuan tendangan sabit atlet putra pencak silat

Satria Muda Indonesia Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.



F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna
sebagai bahan masukan yang bearti yaitu:

1. Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan,
pengetahuan serta untuk mendapatakan gelar sarjana pada program studi
Strata satu (S1) Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas IImu Keolahragaan
Uiversitas Negeri Padang.

2. Bagi para pelatih untuk dapat mengembangkan kemampuan atletnya
dalam melatih.

3. Bagi atlet dan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan kekuatan
otot tungkai.

4. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di Pustaka Fakultas 1lmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

5. Sebagai ilmu pengetahuan dan masukan bagi peneliti selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah di
uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan dan
saran yakni sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Terdapat hubungan yang signifikan daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria Muda Indoneisa
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi dan diterima kebenarannya secara
empiris.

2. Terdapat hubungan yang signifikan kelentukan dengan kemampuan
tendangan sabit atlet putra pencak silat Satria Muda Indoneisa Kabupaten
Kerinci Provinsi Jambi dan diterima kebenarannya secara empiris.

3. Terdapat hubungan yang signifikan kelentukandan daya ledak otot tungkai
secara bersama-sama dengan kemampuan tendangan sabit atlet putra
pencak silat Satria Muda Indoneisa Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi dan

diterima kebenarannya secara empiris.

B. Saran
Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka
disarankan kepada:
1. Pelatin pencak silat di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi untuk

memberikan:

65
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a. Latihan daya ledak otot tungkai dan kelentukan, sehingga kemampuan
teknik tendangan sabit dapat ditingkatkan.

b. Penjelasan atau arahan terlebih dahulu tentang pelaksanaan tendangan
sabit dengan teknik yang benar sebelum melakukan latihan, sehingga
kemampuan kecepatan tendangan sabit atlet dapat ditingkatkan.

2. Atlet agar memperbanyak latihan komponen kondisi fisik, seperti daya
ledak otot tungkai dan kelentukan karena hal ini dapat mempengaruhi
kecepatan tendangan sabit.

3. Pembina dan pimpinan Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi cabang olahraga
pencak silat agar lebih memperhatikan dan memberikan kesempatan

tanding pada atlet.
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